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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa sebagai lembaga resmi yang bertugas dalam menjaga dan meningkatkan eksistensi 

Bahasa Indonesia baik di dalam negeri maupun di kancah internasional. Pada zaman yang 

seolah-olah tidak ada batas antarnegara dengan pesatnya kemajuan globalisasi membuat 

semakin dipermudahnya aturan bagi WNA yang masuk ke Indonesia, untuk itu Bahasa 

Indonesia harus lebih bertaji lagi untuk memperkokoh budaya Indonesia di tengah 

pengaruh budaya-budaya lain di dunia. BPP Bahasa sebagai lembaga yang menaungi 

aktifitas kebahasaan memiliki tanggung jawab untuk berperan dalam memperkuat 

eksistensi Bahasa Indonesia serta menjadikan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

internasional melalui kebijakan UKBI dan BIPA. Penelitian ini menggunakan konsep Soft 

Diplomacy sebagai landasan pemikiran. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan Kualitatif-Deskriptif dengan tujuan menjelaskan fenomena secara dalam 

melalui langkah-langkah analisis data dengan memanfaatkan konsep sebagai bahan 

penjelasan. Sumber data yang dikumpulkan oleh Penulis merupakan data sekunder yang 

diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah ada terutama dari hasil 

laporan tahunan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa BPP Bahasa telah berhasil melaksanakan perannya dengan baik, 

melalui UKBI dan BIPA kegiatan tersebut sudah nemiliki dampak yang nyata terhadap 

pengenalan Bahasa Indonesia ke kancah internasional dengan jumlah pembelajar WNA 

dan jumlah negara yang mengajarkan Bahasa Indonesia terus meningkat setiap tahunnya 

walaupun dimasa pandemi juga tetap berhasil menyesuaikan. Tujuan soft diplomacy juga 

berhasil di capai melalui kegiatan UKBI dan BIPA ini meliputi tujuan ekonomi, tujual 

kultur dan tujuan ideologi. 

 
 

Kata Kunci : BIPA, UKBI, Soft Diplomacy, Bahasa Indonesia 
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ABSTRCT 

 

This study aims to explain the role of the Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa as 

an official institution tasked with maintaining and improving the existence of Bahasa 

Indonesian both domestically and internationally. In the era where it seems as if there are 

no borders between countries, with the rapid progress of globalization, the rules for 

foreigners entering Indonesia are made easier, for that Bahasa Indonesian must be even 

stronger to strengthen Indonesian culture amid the influence of other cultures in the world. 

BPP Bahasa as an institution that oversees linguistic activities has a responsibility to play a 

role in strengthening the existence of Indonesian and making Bahasa Indonesia to be 

international language through UKBI and BIPA policies. This study uses the concept of 

Soft Diplomacy as a rationale. The research method used is a qualitative descriptive 

approach to explain the phenomenon in depth through data analysis steps by utilizing 

concepts as explanatory material. The source of data collected by the author is secondary 

data obtained or collected from various existing sources, especially from the results of the 

annual report of the Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. The results of this 

study indicate that BPP Bahasa has succeeded in carrying out its role well, through UKBI 

and BIPA these activities have had a real impact on the introduction of Bahasa Indonesia 

to the international Language, this proven with the number of foreign learners and the 

number of countries teaching Indonesian continues to increase every year even during the 

pandemic still able to managed. The goals of soft diplomacy have also been achieved 

through UKBI and BIPA activities, including economic goals, cultural goals, and 

ideological goals. 

 
Keywords : UKBI, BIPA, Soft Diplomacy, Indonesian Language 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Saat ini era globalisasi semakin pesat dengan di ikutnya perkembangan pasar bebas 

di dunia internasional yang juga merambah negara Indonesia. Di zaman sekarang ini lalu 

lintas perdagangan, arus komunikasi, akses ilmu dan pengetahuan dan budaya sudah sangat 

mudah melintasi berbagai negara, bahkan sudah semakin banyak perusahaan-perusahaan 

dan berbagai produk asing yang beredar luas di negara ini termasuk adanya program 

pertukaran pelajar antar mahasiswa indonesia dengan mahasiswa asing yang belajar di 

Indonesia. Saat ini tenaga kerja juga semakin banyak berdatangan dari berbagai negara, 

mulai dari para petinggi hingga buruh dan pedagang eceran yang berasal dari bangsa asing. 

Sebagian dari mereka datang atas permintaan kita melalui berbagai prosedur dan sebagian 

lainnya datang melalui jalur yang tidak resmi. Terutama ketika telah diresmikannya MEA 

dipastikan membuka kesempatan seluas-luasnya bagi warga negara di kawasan ASEAN 

untuk bebas keluar masuk antar kawasan guna mencari pekerjaan, melanjutkan studi, atau 

kepentingan lainnya. 

Semakin dipermudahnya persyaratan dan peraturan bagi para pendatang dapat 

dilihat dari dihapuskannya syarat tenaga kerja asing harus dapat berkomunikasi dengan 

bahasa indonesia yang sebelumnya tercantum dalam pasal 26 ayat (1) Permenakertrans 

12/2013, dan juga UU Omnibus law yang sempat hangat diperbincangkan. dihapuskannya 

syarat tersebut sama saja membiarkan berbagai bahasa asing berkembang di Indonesia. 

Apabila kondisi ini terus berlanjut maka bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional akan 

semakin tertinggalkan. Padahal bahasa Indonesia telah terbukti mampu mempersatukan 
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sekitar 1.128 suku bangsa (JPNN Mobile, 2010) dengan 746 bahasa daerah (Sugono, 2008) 

yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

Di era moderen ini, Bahasa Indonesia juga berpotensi untuk dapat menjadi bahasa 

internasional, kemajuan teknologi dan informasi membuat masyarakat dunia kini dapat 

lebih mudah mempelajari bahasa melalui akses internet ataupun melalui program-program 

kebahasaan yang di usung oleh KBRI setempat, selain itu forum-forum internasional juga 

berpotensi menjadi ajang promosi Bahasa Indonesia, dengan menjadikannya sebagai 

bahasa Lingua Franca atau Bahasa Pengantar pada forum-forum internasional. Eksistensi 

dan jumlah penutur bahasa Indonesia dapat dikatakan sebagai bahasa yang besar serta 

masuk kedalam 10 bahasa dengan jumlah penutur bahasa terbanyak di dunia. 

Pada zaman yang seolah-olah tiada batas antarnegara, bahasa Indonesia harus lebih 

‘bertaji’ lagi untuk memperkokoh budaya Indonesia di tengah pengaruh budaya-budaya 

lain di dunia. segala upaya untuk lebih memartabatkan bahasa Indonesia terus dilakukan, 

karna Indonesia merupakan negara yang besar sehingga banyak orang asing yang tertarik 

untuk berkunjung ke Indonesia, baik untuk tujuan investasi maupun sekadar menikmati 

keindahan alamnya. Faktor tersebut menjadikan bahasa Indonesia menjadi bahasa yang 

ingin dipelajari oleh warga negara asing. Saat ini, banyak negara-negara yang memiliki 

program pengajaran bahasa Indonesia yang dilaksanakan di sekolah, universitas, 

perwakilan Republik Indonesia, atau lembaga lainnya. 

Saat ini pemerintah melalui Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dibawah 

Kementerian Pendidikan dan Budaya mempunyai tugas dan wewenang untuk 

melaksanakan pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra Indonesia di 

era globalisasi ini, untuk itu Badan Bahasa dalam melaksanakan tugasnya memiliki 

perwakilan di setiap provinsi di Indonesia (terdapat 17 Balai Bahasa dan 13 Kantor Bahasa) 

dengan beberapa tujuan utama seperti penguatan bahasa Indonesia, sertifikasi penggunaan 
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bahasa di ruang publik, peningkatan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional, 

standardisasi kemahiran berbahasa Indonesia, dan lain-lain, termasuk dengan dibuatkannya 

sebuah sarana pengajaran dan pengukur kemahiran berbahasa Indonesia, yaitu melalui 

program Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) dan Bahasa Indonesia Bagi Penutur 

Asing (BIPA). Sebagai bangsa yang memiliki bahasa modern yang multifungsi dan 

memiliki jumlah penutur yang besar, bangsa Indonesia memang harus memiliki sarana 

pengajaran dan evaluasi mutu penggunaan bahasa Indonesia. Peran Badan Bahasa melalui 

tes UKBI dan BIPA memiliki fungsi yang amat strategis untuk memperkenalkan bahasa 

Indonesia kepada warga negara asing dan untuk meningkatkan kualitas bahasa Indonesia 

serta penggunaan dan pengajarannya, juga untuk memupuk sikap positif dan rasa bangga 

masyarakat Indonesia terhadap bahasanya. UKBI juga merupakan upaya guna 

menyetarakan bahasa Indonesia agar sejajar dengan bahasa-bahasa besar di dunia, untuk 

menjadi sebuah tes berbahasa Indonesia yang berstandar nasional dan berpeluang 

internasional seperti halnya Toefl dan Ielts. 

Sebagai salah satu contoh studi kasus yaitu peran Balai Bahasa Sumatra Selatan 

pada pelaksanaan UKBI, BIPA dan sosialisasi kebahasaan lainnya di area Sumatera 

Selatan, kegiatan tersebut dinaungi langsung oleh Balai Bahasa provinsi Sumatera Selatan 

sebagai Unit Pelaksana Teknis Pusat Bahasa yang ditunjuk sebagai koordinator pelaksana 

Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) dan Bahasa Indonesia Penutur Asing (BIPA) 

untuk wilayah-wilayah di Sumatera Selatan, untuk tes UKBI di sumatera selatan 

dilaksanakan di Pusat Bahasa, Balai Bahasa Provinsi Sumatera Selatan/Kantor Bahasa, 

atau di tempat lain, baik di dalam maupun di luar negeri, yang layak sebagai tempat uji. 

Pelaksanaan UKBI di Pusat Bahasa di mulai pukul 09.00 waktu setempat. Untuk 

pelaksanaan UKBI di tempat lain, waktunya ditentukan sesuai dengan kesepakatan peserta 

dan Sekretariat Penyelenggara UKBI. Sementara untuk BIPA Balai Bahasa Provinsi 
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Sumatera Selatan sebagai unit pelaksana teknis Pusat Bahasa, yang menangani masalah 

kebahasaan dan kesastraan di Provinsi Sumatra Selatan juga ikut bertanggung jawab 

menangani   masalah   pengajaran   bahasa,   khususnya   pengajaran   bahasa 

Indonesia. Pengajaran Bahasa Indonesia tidak saja ditujukan bagi seluruh lapisan 

masyarakat di Sumatra Selatan, tetapi juga ditujukan bagi orang asing. Langkah Pusat 

Bahasa yang membentuk BIPA juga sudah diikuti oleh Balai Bahasa Sumatera Selatan. 

Tes UKBI yang dilakukan di Balai Bahasa sumatera selatan, selain berfokus pada 

warga sumsel yang ingin mengukur kemampuan bahasa atau yang ingin bekerja ke luar 

negeri, Balai Bahasa Sumsel juga berfokus kepada WNA yang datang ke Palembang baik 

sebagai tenaga kerja atau sebagai mahasiswa pertukaran pelajar di kampus-kampus di 

sumatera selatan sehingga WNA ini harus mengikuti tes UKBI terlebih dahulu. termasuk 

mahasiswa asing yang pernah mengikuti pertukaran pelajar di universitas sriwijaya 

(UNSRI) seperti mahasiswa dari negara Jepang, Vietnam, Malaysia dan lain-lain, mereka 

harus mengikuti tes UKBI terlebih dahulu di Balai Bahasa provinsi Sumsel. 

Berdasarkan pada penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa saat ini peranan Bahasa 

ditambahkan pemahaman menjadi kekuatan lunak atau dapat dikatakan sebagai soft power 

bagi suatu negara. Tetapi dengan dihapuskannya syarat tenaga kerja asing harus dapat 

berkomunikasi dengan bahasa indonesia yang sebelumnya tercantum dalam undang- 

undang membuat Bahasa Indonesia tidak memiliki peran yang cukup kuat dalam rangka 

mempengaruhi negara-negara luar, untuk itu Balai Bahasa melalui tes UKBI dan BIPA 

hadir sebagai  instrumen kuat pemerintah dalam tetap mempromosikan Bahasa Indonesia 

di kancah Internasional, untuk itu penting bagi Indonesia untuk menjadikan Bahasa sebagai 

suatu alat diplomasi negara di era yang semakin modern ini. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 

 
Bagaimana strategi dan peran Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

melalui tes UKBI dan BIPA kepada WNA sebagai soft diplomacy Indonesia ? 

 
 

1. 3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Objektif 

 
Untuk mengetahui strategi dan peran Balai Bahasa melalui penerapan tes UKBI 

dan BIPA kepada WNA sebagai salah satu langkah soft diplomacy Indonesia. 

1.3.2 Tujuan Subjektif 

 
1. Untuk menerapkan ilmu yang sudah diperoleh, sehingga dapat memberikan faedah 

bagi peneliti sendiri dan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 

perkembangan khazanah ilmu pengetahuan di bidang Ilmu Hubungan internasional. 

2. Untuk memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar sarjana jurusan Ilmu 

Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik di Universitas 

Sriwijaya. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis sebagai alat 

pengembangan ilmu pengetahuan Hubungan Internasional, selain itu penelitian ini juga 

diharapkan mampu menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat edukasi khususnya bagi 

para akademisi yang bergerak di bidang Hubungan Internasional terkait materi soft 

diplomacy khususnya kebahasaan. 
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